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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Proses adaptasi budaya mahasiswa Papua tidak berlajan dengan lancar karena 

menemui berbagai tantangan dan hambatan. Tantangan tersebut karena adanya 

pandangan negatif dan perbedaan budaya, bahasa, serta kebiasaan sehari-hari. Selain 

itu, Isu Papua merdeka dan kejadian rasisme turut menjadi penghambat bagi 

mahasiswa Papua. Akhirnya banyak dari mahasiswa Papua cenderung tidak 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar.  

Adaptasi mahasiwa Papua berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Proses 

adaptasi budaya yang berlangsung dipengaruhi oleh kemampuan tiap mahasiswa 

Papua dalam melakukan proses adaptasi di tengah berbagai perbedaan. Ada yang 

menunjukan sikap menutup diri dan ada yang menunjukan keterbukaan dalam 

melakukan proses adaptasi. 

Suara yang lantang dan gaya berbicara yang cepat menyebabkan lawan bicara 

sering kali tidak memahami perkataan yang diucapkan oleh mahasiswa Papua 

walaupun telah menggunakan bahasa yang sama. Hal ini masih sering kali terjadi 

ketika melakukan komunikasi. Memberi penjelasan menjadi langkah yang dilakukan 

guna menghindari kesalahpahaman ketika berkomunikasi. 
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Mahasiswa Papua memaknai pengalaman adaptasi sebagai pembelajaran, 

proses membangun relasi dan pendewasaan. Pinus dan Mina memaknai pengalaman 

adaptasi sebagai pembelajaran untuk mampu berbuar dan menyesuaikan diri terhadap 

kebiasaan masyarakat Surabaya. Jovan memaknai adaptasi sebagai proses menambah 

relasi karena dengan beradaptasi dirinya banyak bertemu dan berinteraksi dengan 

orang baru. Adapun Detha memaknai pengalaman adaptasi sebagai bentuk 

pendewasaan diri.  

  

V.2 Saran 

V.2.1. Saran Akademis  

Untuk mahasiswa/i yang meneliti menggunakan metode fenomenologi, dapat 

mencari informasi yang lebih detail dengan sejumlah teori fenomenologi yang ada 

sebagai acuan dan dasar dalam melakukan penelitian. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan penelitian lanjutan dengan mengguakan metode studi kasus untuk 

mendapatkan informasi yang lebih luas dengan terjun langsung merasakan dan 

mengamati adaptasi mahasiswa Papua. Berkaitan dengan penelitian-penelitian yang 

akan datang, penulis menyarankan agar dapat mencari objek yang lebih beragam 

karena masih banyak yang dapat diteliti. Penulis menyadari jika penelitian yang 

dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan. Akan tetapi, penulis menaruh harapan 

besar semoga tulisan ini dapat menjadi referensi untuk siapa saja yang berkeinginan 

untuk meneliti tentang adaptasi budaya. 
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V.2.2. Saran Sosial 

Bagi pendatang yang ingin menetap pada suatu tempat baru. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan masukan khususnya tentang adaptasi budaya yang 

tepat agar memudahkan proses penyesuaian diri dan penerimaan masyarakat sekitar 

yang berbeda budaya serta dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memotivasi 

orang-orang untuk bisa menyesuaikan diri dengan kebudayaan lain sebagai sebuah 

pengalaman baru. 

 

V.2.3. Saran Praktis 

  Dalam bagian akhir penelitian ini, peneliti menyertakan suatu masukan pada 

mahasiswa Papua dan masyarakat sekitar, yaitu : 

  Bagi mahasiswa Papua, diharapkan untuk membuka diri dan menerima 

perbedaan di lingkungan sekitar guna membangun interaksi yang harmonis. Dengan 

membangun interkasi dan saling menghargai satu dengan lainnya akan mampu 

mempermudah proses adaptasi di tengah perbedaan budaya yang ada.  

  Bagi masyarakat sekitar khususnya masyarakat Surabaya, diharapkan untuk 

tidak menganaktirikan dan membangun dinding pembatas terhadap mahasiswa Papua. 

Kiranya masyarakat Surabaya dapat merangkul dan memberi ruang bagi mahasiswa 

Papua untuk mampu membaur dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
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